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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur yang terdapat pada film Ali 

dan ratu Ratu Queens karya Muhammad Zaidy dan mengetahui implikasi yang 

terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia. Sata sert sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan dialog dalam film Ali dan Ratu Ratu 

Queens karya Muhammad Zaidy. Pemilihan data dilakukan melalui teknik 

dokumentasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 

arsip atau dokumen. Dari hasil penelitian terlihat bahwa penggunaan tindak tutur 

ilokusi menempati urutan paling banyak data yang digunakan yaitu sebanyak 31 

data atau 50% data yang terbagi menjadi tindak tutur ilokusi asertif sebanyak 7 

data atau 11,29%, tindak tutur ilokusi direktif sebanyak 18 data atau 29,04%, 

tindak tutur ilokusi komisif sebanyak 2 data atau 3,22%, dan tindak tutur ilokusi 

ekspresif sebanyak 4 data ata 6,45%, yang diperoleh dari sebanyak 62 data total 

yang ditemukan. Dibandingkan dengan tindak tutur ilokusi yang memperoleh 22 

data atau sebanyak 35%, dan dengan urutan terendah yaitu tindak tutur perlokusi 

yang hanya ditemukan sebanyak 9 data atau 15%. Implikasi penelitian ini dapat 

digunakan oleh guru sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran drama dan 

legenda atau cerita fiksi, yang tetap memasukan unsur kebahasaannya dan siswa 

lebih memahami karakter atau penokohan di dalam sebuah cerita. Pembelajaran 

ini bertujuan agar siswa mampu memahami setiap karakter atau penokohan dalam 

sebuah cerita dan siswa dapat mengapresiasikan pemahamannya dalam bentuk 

pementasan. Hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan dengan baik oleh guru di 

sekolah dalam mengajarkan bahasa Indonesia.  

Kata kunci:  tindak tutur, genre, film.  
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ABSTRACT 

This study uses a qualitative descriptive research method. This study aims to 

describe the types of speech acts found in the film Ali dan Ratu Ratu Queens by 

Muhammad Zaidy and find out the implications for learning Indonesian. The data 

sources used in this research are dialogues in the film Ali dan Ratu Ratu Queens 

by Muhammad Zaidy. Data selection is carried out through documentation 

techniques which are carried out to collect data sourced from archives or 

documents. From the results of the study it can be seen that the use of 

illocutionary speech acts ranks with the most data used, namely as much as 31 

data or 50% of the data which is divided into assertive illocutionary speech acts 

as much as 7 data or 11.29%, directive illocutionary speech acts as many as 18 

data or 29, 04%, 2 data or 3.22% of commissive illocutionary speech acts, and 4 

data of expressive illocutionary speech acts or 6.45%, which were obtained from 

a total of 62 data found. Compared to illocutionary speech acts which obtained 22 

data or as much as 35%, and with the lowest order, namely perlocutionary speech 

acts which only found as much as 9 data or 15%. The implications of this 

research can be used by teachers as input to improve students' abilities in 

learning Indonesian, especially in learning drama and legends or fictional stories, 

which still include elements of language and students better understand the 

characters or characterizations in a story. This learning aims to make students 

able to understand each character or characterization in a story and students can 

appreciate their understanding in the form of a performance. The results of the 

research can be put to good use by teachers in schools in teaching Indonesian. 

Keywords: speech act, genre, film. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, dalam menjalani kehidupannya 

manusia tak akan pernah terlepas dari interaksi terhadap orang lain. Demi 

mewujudkan interaksi antar sesama, manusia memerlukan suatu alat yang dikenal 

dengan bahasa. Keberadaan bahasa itu sendiri tidak dapat  terpisahkan dari 

kehidupan manusia, sebagaimana yang telah dikemukakaan oleh Chaer (2014, p. 

53) bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak pernah lepas dari segala 

kegiatan dan gerak manusia sepanjang keberadaan manusia itu sebagai makhluk 

yang berbudaya dan bermasyarakat. Pada berbagai macam situasi, bahasa dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan pembicara sehingga apa yang 

menjadi tujuan interaksi antar manusia dapat tersampaikan sesuai yang 

diharapkan. 

Proses interaksi penyampaian pesan antar manusia dengan menggunakan 

bahasa secara umum dikenal sebagai proses komunikasi. Secara sederhana 

komunikasi dapat diartikan sebagai kegiatan pertukaran ide atau informasi. 

Menerima dan memberi informasi yang disampaikan melalui simbol, lambang, 

maupun gerakan tubuh. Proses komunikasi terjadi akibat adanya keinginan untuk 

menyampaikan suatu hal, baik secara langsung maupun tidak langsung. Proses 

komunikasi yang terjadi inilah biasa disebut sebagai tindak tutur yang merupakan 

perilaku komunikasi dalam berbahasa.  
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Proses komunikasi yang efektif sangat bergantung dengan bagaimana 

penutur mampu menyampaikan sebuah pesan dan mampu dipahami oleh mitra 

tutur, hal tersebutlah yang disebut sebagai tindak tutur. Tindak tutur merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam berbicara serta memiliki makna 

atau tindakan dalam tuturan dan caranya berkomunikasi. Tindak tutur dapat 

memberikan pemaknaan dalam diri seseorang untuk menunjukkan bagaimana rasa 

dan pendapat orang tersebut, keinginan seseorang untuk melakukan tindakan, 

serta penilaian terhadap sesuatu yang menjadi tujuan dalam melakukan 

komunikasi. Tindak tutur yang biasa ditemukan ada pada komunikasi sehari-hari, 

seperti komunikasi antar teman, pembeli dan penjual di pasar, instruksi atasan dan 

bawahan di tempat kerja, maupun proses komunikasi antara guru dan siswanya. 

Seiring berkembangnya zaman, media penyampai pesan juga dapat 

dilakukan melalui dunia perfilman. Film bukan hanya dimanfaatkan sebagai 

media hiburan namun juga sebagai media penyampai pesan moral, pendidikan dan 

ekspresi seni. Film merupakan karya yang dibuat oleh seseorang dalam bentuk 

sebuah cerita, atau gambaran hidup yang diperankan oleh aktor yang disebut 

sebagai tokoh cerita. Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio 

visual yang diperankan oleh seseorang melalui adegan, memiliki latar tempat, 

waktu, dan topik pembicaraan serta mengandalkan dialog yang merupakan 

konteks dari sebuah tuturan.  

Masyarakat sering mengabaikan keberadaan tindak tutur dalam kehidupan 

sehari-hari. Banyak orang yang bahkan belum mengetahui tentang pentingnya 

tindak tutur dalam sebuah karya seni terutama drama dan film yang selama ini 

dinikmati. Dengan mengetahui dan memahami tentang tindak tutur melalui 
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sebuah film dan drama ini, masyarakat akan semakin mengetahui makna di balik 

kata-kata yang dianggap biasa saja, padahal memiliki makna tersendiri di 

dalamnya.  

Setiap tuturan juga dapat menjadi pusat dalam sebuah cerita atau perfilman. 

Tindak tutur di dalam film berguna dalam setiap peranan dan setiap dialog yang 

terdapat di dalam naskah film. Tindak tutur yang dilakukan disetiap proses 

komunikasi pada film merupakan cara yang tepat untuk mengetahui sebuah 

informasi, ataupun tindakan yang dilakukan setelah mendapatkan informasi 

tersebut telah tertuang pada film yang ditampilkan. Tindak tutur memiliki peranan 

penting dalam setiap komunikasi guna menyampaikan informasi yang akan 

disampaikan dari pembuat film kepada penonton. Tanpa adanya tindak tutur, dan 

komunikasi yang efektif antar setiap tokoh yang ditampilkan, maka akan ada 

kesalahan informasi yang akan diterima oleh penonton. 

Salah satu film Indonesia yang menarik untuk diteliti dengan tindak tutur 

dan yang cukup banyak dihadirkan, adalah film Ali dan Ratu Ratu Queens. Film 

yang rilis pada 17 Juni 2021 di Platform Netflix ini merupakan sebuah film yang 

dibuat berdasarkan pengalaman Muhammad Zaidy yang merupakan seorang 

produser serta penulis cerita dari film yang menceritakan arti keluarga ini (Asa, 

2021, p. 1). Film Ali dan Ratu Ratu Queens ini merupakan film yang masuk ke 

dalam 16 kategori nominasi pada Festival Film Indonesia serta pial citra. Film ini 

meraih rating tinggi dan masuk dalam rekomendasi film popular di Netflix pada 

tahun 2021 (Netflix). Muhammad Zaidy atau yang biasa disapa Eddy merupakan 

salah satu pendiri dari Palari Films, Rumah Produksi Film Indonesia yang 

berbasis di Jakarta, dalam industri perfilman sendiri Palari Films yang disutradarai 
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oleh Eddy ini telah banyak merilis film-film unik dan berkualitas serta telah 

beberapa kali memenangkan piala Citra dan Festival Film Indonesia. Beberapa 

film layar lebar yang diproduksi Palari Films yang disutradarai oleh Muhammad 

Zaidy  adalah Posesif, Aruna & Lidahnya dan Ali dan Ratu Ratu Queen (Palari 

Films). 

Film Ali dan Ratu Ratu Queens berlatar di Kota Queens, New York dan 

Jakarta. Film ini menceritakan mengenai seorang remaja bernama Ali yang pergi 

ke New York, Amerika untuk mencari keberadaan ibu kandungnya yang 

meninggalkannya sewaktu dia kecil demi mengejar mimpi-mimpinya. 

Sesampainya di Queens, New York Ali bertemu dengan empat imigran Indonesia 

dengan berbagai warna dan karakter yang berbeda. Dalam perjalanan menemukan 

keberadaan Ibunya, Ali dihadapkan dengan berbagai kekalutan serta kekecewaan. 

Mulai dari Ali yang mengetahui bahwa ibunya telah memiliki keluarga baru di 

New York. Berasumsi bahwa ibunya telah melupakan dia dan Ayahnya yang ada 

di Indonesia. Perdebatan-perdebatan serta pertengkaran yang terjadi antara Ali 

dan Ibu-Ibu yang memberinya tempat menetap, bahkan ibunya yang menjauhkan 

diri dan ingin Ali kembali ke Indonesia. Dalam berbagai situasi, Ali juga bertemu 

dengan seorang gadis bernama Eva dan jatuh cinta padanya. Eva yang merupakan 

putri dari Ance seorang single mom galak yang merupakan salah satu ibu yang 

ikut menjaga Ali di Kota Queens, New York. Eva juga yang memperkenalkan Ali 

pada keajaiban serta keindahan New York.  

Pada pembelajaran bahasa Indonesia saat ini tak hanya terpaku pada tulisan 

dan pembelajaran di atas kertas tetapi juga penting untuk mengetahui pemaknaan 

sebuah kata dalam suatu kata atau kalimat yang diucapkan oleh seseorang. Hal ini 
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dengan adanya penelitian mengenai tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi ini 

dirasa cocok untuk dijadikan media pembelajaran khususnya pada  mata pelajaran 

bahasa Indonesia, serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia.  

Pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada tinggkatan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) kelas VII, yang menggunakan Kompetensi Dasar yang 

membahas tentang 3.16. menelaah struktur dan kebahasaan fabel/legenda daerah 

setempat yang dibaca atau didengar (kurikulum K13 edisi revisi 2021). Serta pada 

tingkatan Sekolah Menengh Atas (SMA) kelas XI, yang menggunakan 

Kompetensi Dasar yang membahas tentang 3.18. mengidentifikasi alur cerita, 

babak demi babak pada drama yang dibaca atau ditonton (kurikulum K13 edisi 

revisi 2021). 

Peneliti memilih film ini sebagai objek kajian penelitian, karena menurut 

peneliti film Ali dan Ratu Ratu Queens karya Muhammad Zaidy ini merupakan 

film populer, terbaru, dan belum pernah diteliti. Film Ali dan Ratu Ratu Queens 

mengandung tindak tutur yang menjadi pengaruh besar dalam film tersebut.   

Tindak tutur yang dihadirkan baik oleh pemeran utama maupun pemeran 

pendukung dengan beberapa karakter yang unik dari setiap pemeran. Latar film 

yang berada di luar negeri dengan berbagai kebiasaan yang berbeda, dan sangat 

beragam serta menarik untuk dianalisis secara mendalam. Berdasarkan penjabaran 

di atas, peneliti memilih untuk melakukan penelitian terkait tindak tutur lokusi, 

ilokusi, dan perlokusi dengan judul penelitian yang akan dilakukan, yakni “Tindak 

Tutur Pada Film Ali dan Ratu Ratu Queens Karya Muhammad Zaidy dan 

Implikasinya Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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B. Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah agar 

memperjelas arahan penelitian. Masalah-masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimanakah tindak tutur pada film Ali dan Ratu Ratu Queens karya 

Muhammad Zaidy? 

2. Bagaimana implikasi tindak tutur pada film Ali dan Ratu Ratu Queens terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka penelitian ini memiliki 

tujuan: 

1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur pada film Ali dan Ratu Ratu Queens karya 

Muhammad Zaidy. 

2. Mendeskripsikan implikasi tindak tutur pada film Ali dan Ratu Ratu Queens 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberi pengetahuan tambahan mengenai tindak tutur bagi pembaca, serta 

dapat menjadi poros untuk dapat dipahami dan diterapkan hal-hal baiknya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Berguna dikemudian hari, baik itu bagi masyarakat umum maupun mahasiswa 

yang membutuhkan sumber referensi terkait tindak tutur yang dibahas pada 
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penelitian ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik 

mungkin, dan menjadi teladan yang baik, dapat dijadikan sebagai sumber 

acuan, motivasi, maupun pembelajaran.  
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